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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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BAB 1
SEJARAH DAN PENGERTIAN
TEKNOLOGI PENDIDIKAN

Muhammad Fajrul Falaah, M.Pd.
Institut Islam Mamba'ul ‘Ulum Surakarta



A. SEJARAH TEKNOLOGI PENDIDIKAN

Sejarah menurut Widja adalah suatu studi yang telah dialami manusia
diwaktu lampau dan telah meninggalkan jejak diwaktu sekarang, di mana
tekanan perhatian diletakkan, terutama dalam pada aspek peristiwa sendiri.
Dalam hal ini terutama pada hal yang bersifat khusus dan segi-segi urutan
perkembangannya yang disusun dalam cerita sejarah (I Gede Widja, 1989: 9).
Sedangkan Sejarah menurut Sartono Kartodirdjo adalah gambaran tentang
masa lalu manusia dan sekitarnya sebagai makhluk sosial yang disusun secara
ilmiah dan lengkap. Meliputi urutan fakta masa tersebut dengan tafsiran dan
penjelasan yang memberikan pengertian pemahaman tentang apa yang telah
berlalu (Sartono Kartodirdjo, 1982: 12).

Pengertian sejarah bisa diartikan ilmu yang mempelajari suatu peritiwa
atau kejadian-kejadian di masa lampau yang memiliki rekam jejak
berkelanjutan dan penuh dengan nilai-nilai kehidupan. Peristiwa tersebut
tersusun rapi antara waktu kewaktu serta perkembangan ilmu yang dipertegas
misal, ilmu teknologi pendidikan. Perkembangan teknologi dalam dunia
pendidikan tidak lepas dari karya tangan dan pemikiran manusia melakukan
inovasi. Dengan perpaduan historis dengan kemajuan zaman, diharapkan
kemajuan teknologi mampu membawa kemudahan serta angin segar bagi para
pelaku pendidikan. Semakin canggih teknologi yang digunakan, maka
semakin kreatif pula dalam menciptakan suasan pendidikan yang
menyenangkan.

Teknologi pendidikan telah menjadi bagian integral dari pendidikan
modern selama beberapa dekade terakhir. Ini telah mengalami evolusi yang
signifikan selama bertahun-tahun, mulai dari penggunaan proyektor slide dan
televisi sebagai media pembelajaran hingga penggunaan komputer dan
internet sebagai alat pembelajaran online. Sejarah teknologi pendidikan
dimulai pada abad ke-20 dengan penggunaan proyektor slide, film dan
overhead projectors untuk memfasilitasi pembelajaran. Pada tahun 1960-an,
komputer menjadi semakin terjangkau dan mulai digunakan dalam
pendidikan. Pada awal 1970-an, universitas mulai menggunakan teknologi
komputer untuk memberikan pengajaran melalui kelas jarak jauh.

Perkembangan teknologi belakangan ini mempengaruhi perilaku manusia
dalam aktivitas belajar mengajar pada dunia pendidikan. Kehidupan yang
serba cepat dengan mengakses fiture atau aplikasi pendukung yang selalu
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tersedia. Hal ini sebagai bentuk memaksimalkan fungsi otak sehingga mampu
menciptakan keterampilan untuk mempelajari suatu bidang ilmu. Kondisi ini
merubah pendidik dan peserta didik lebih luwes dalam melaksanakan kegiatan
belajar dan lebih luas serta bijaksana dalam berfikir. Memanfaatkan teknologi
untuk proses belajar tidak terbatas oleh waktu dan ruang.

Pada tahun 1980-an, teknologi multimedia seperti CD-ROM dan laser
disc diperkenalkan dan digunakan dalam pendidikan. Pada tahun 1990-an,
internet mulai berkembang dan memungkinkan penggunaan teknologi
pendidikan online. Pada tahun 2000-an, teknologi pendidikan semakin
berkembang pesat dengan penggunaan perangkat mobile, e-learning, dan
learning management systems (LMS) menjadi lebih umum. Selain itu,
teknologi pendidikan juga mengalami revolusi baru-baru ini dengan
munculnya pembelajaran jarak jauh dan fleksibel, seperti Massive Open
Online Course (MOQCs) dan blended learning, yang menggabungkan metode
pembelajaran online dan tatap muka.

Teknologi pendidikan telah ada sejak zaman purba, ketika manusia
menggunakan alat-alat sederhana seperti batu dan kayu untuk mengajarkan
keterampilan dasar seperti berburu dan membuat api. Namun, perkembangan
teknologi pendidikan modern dimulai pada abad ke-15 dengan ditemukannya
mesin cetak oleh Johannes Gutenberg. Ini memungkinkan penyebaran
pengetahuan melalui buku yang lebih mudah dan lebih cepat.

Selain pendidikan, penggunaan teknologi juga pada alat komunikasi.
Dalam penyampaiannya alat komunikasi dizaman lampau sebelum modern ini
bersifat lokal atau jarak dekat saja karena belum memadai untuk berinteraksi
jarak jauh. Seperti kentongan, trompet, bedug, ada juga yang berbentuk tulisan
menggunakan batu digoreskan di dinding goa atau batu-batu besar. Di zaman
kerajaan ketika menuliskan kepemerintahannya, kehidupan sosial budayanya,
bahkan melakukan sebuah perjanjian juga yang dituangkan diatas batu sebagai
media. Seiring berkembangnya zaman, peninggalan teknologi terdahulu
mampu dikembangkan oleh manusia keranah yang lebih canggih. Seperti
komunikasi jarak jauh menggunakan telepon seluler, kemudian surat
menyurat bersifat digital dan lain sebagainya.

Pada abad ke-19, teknologi pendidikan mengalami kemajuan pesat
dengan ditemukannya proyektor dan slide glass. Ini memungkinkan guru
untuk menampilkan gambar dan teks yang lebih besar kepada siswa di kelas.
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Teknologi terus berkembang dalam berbagai sektor, termasuk sektor
pendidikan (Khodijah et al., 2021). Tidak sedikit pembelajaran secara optimal
memanfaatkan teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran
(Debora & Lumbantobing, 2022). Muncul saat pandemi covid-19,
pembelajaran online yang menggunakan aplikasi digital sangat variatif,
modern, dan komprehensif (Ryan Apriansyah & Imam Tabroni, 2022).
Aplikasi digital memberikan kemudahan pembelajaran jarak jauh. Pendidik
dan peserta didik dapat menikmati visualisasi dan audio yang cukup baik dan
memberikan abstraksi materi pembelajaran lebih jelas. Teknologi pendidikan
bukan hanya tentang kepraktisan teknilogi dalam proses pembelajaran, namun
ada aspek lain yang lebih penting. Aspek ini meliputi karakteristik pendidik
dan peserta didik yang berkaintan dengan psikologi pembelajaran. Teknologi
yang dipakai dalam proses pembelajaran harus mampu diartikan sebagai
media yang memberikan solusi atas perbedaan kecenderungan yang dimiliki
oleh pendidik dan peserta didik (Hadisi & Muna, 2015). Pemanfaatan
teknologi harus disertai dengan nilai etik yang menjadi tujuan pendidikan dan
pembelajaran (Noviani, 2021). Saat ini-era teknologi-potensi peserta didik
akan lebih dioptimalkan dengan bantuan teknologi pembelajaran. Penjelasan
mengenai psikologi dan teknologi dalam pendidikan dapat dijelaskan sebagai
berikut:

A. KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK DI ERA TEKNOLOGI

Setiap peserta didik memiliki gaya, kecenderungan, dan potensi yang
berbeda (Schunk, 2015). Perbedaan ini merupakan dasar pertimbangan
mereke memilih jenis dan model peknologi apa yang akan dipakai (Salahudin,
2021). Faktor yang dapat dijadikan acuan pendidik untuk melihat minat
peserta didik dapat dilakukan dengan mengamati perilaku mereka agar
didapatkan motivasi diri (faktor internal) yang dominan (Pavlov, 1928). Ada
faktor hereditas atau bawaan yang dapat memberi arah dan motivasi peserta
didik untuk menentukan metode, teknik, dan media pembelajaran apa yang
diminati (Octavia, 2020).

Faktor lainnya adalah faktor eksternal. Faktor ini dipahami sebagai daya
luar yang sangat kuat dalam memberi pengaruh dalam diri peserta didik.
Makanan, cuaca, ekonomi, budaya, dan keyakinan memberikan potensi yang
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berbeda-beda. Perbedaan ini diakibatkan oleh faktor tersebut (Savin Baden &
Howell Major, 2004). Karakteristik peserta didik juga dapat dipengaruhi oleh
faktor umum seperti jenis kelamin, kecerdasan, kesehatan, dan kesukuan
(Newstrom, 2006). Teknologi apa dan bagaiman cara menerapkan teknologi
tersebut harus mengacu pada karakteristik peserta didik yang mengacu pada
faktor-faktor di atas.

Prinsipnya, teknologi akan mampu memberikan perubahan
perkembangan peserta didik secara optimal jika selaras dengan minat dan
motivasi belajar mereka. Dukungan teknologi mampu memberi lompatan
yang langka dan cepat (Hadisi & Muna, 2015). Selain cepat, akselerasi
teknologi pendidikan juga mampu memberi perbedaan cara baru dalam proses
pembelajaran. Menurunnya motivasi belajar sangat erat kaitannya dengan
motivasi diri sebagai faktor internal dan dukungan fasilitas pembelajaran
sebagai faktor eksternal (Cahyani & Listiani, 2020). Teknologi pembelajaran
memberi dampak eksternal yang mampu secara langsung untuk memotivasi
diri peserta didik.

B. MEDIA PEMBELAJARAN DI ERA TEKNOLOGI

Era teknologi menutup segala pertanyaan tentang ruang dan waktu
(Munir, 2012). Secara serentak, seluruh praktisi pendidikan menyatakan siap
untuk menyongsong era ini. Tidak ada lagi batas literatur yang dapat dijadikan
sumber belajar dan media yang sulit diciptakan (Rositas et al., 2023). Banyak
media bebasis teknologi yang mampu menciptakan akselerasi meyakinkan
bagi perkembangan peserta didik (Winfred F.Hill, 2012). Ada beberapa media
pembelajaran yang cukup banyak dipakai dan memberi menfaat terhadap
pendidik maupun peserta didik. Platform tersebut adalah:
1. Platform Rumah Belajar.

Aplikasi ini dirilis pada bulan juli 2011 oleh Kemendikbudristekdikti.
Banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran berbasis
website. Platform ini cukup lengkap dengan beberapa fitur yang memberi
kebutuhan mendasar peserta didik. Bahan dan sumber belajar yang
relevan, kelas online, penambahan form diskusi, pembelajaran
menggunakan game, laboratorium, dan banyak lagi fitur yang dapat
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Teknologi informasi dan komunikasi berkembang begitu pesat dan
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan termasuk dalam bidang pendidikan.
Perkembangan teknologi pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan
perubahan yang terjadi di bidang teknologi dan bidang Pendidikan (Warsita,
2011). Teknologi informasi telah mengalami perkembangan yang luar biasa,
seperti portofolio elektronik, game dan simulasi komputer, buku digital (e-
book), teknologi nirkabel (wireless) dan mobile computing (Purwanto, dkk.,
2005). Saat ini pembelajaran cenderung berlangsung jarak jauh atau melalui
media elektronik (online) daripada tatap muka, tetapi desain pembelajaran
yang dikembangkan tetap mempertimbangkan teori—teori belajar yang ada
(Fry, Ketteridge & Marshall, 2009).

Teknologi pendidikan adalah konsep multidimensional yang meliputi: 1)
suatu proses sistematis yang melibatkan penerapan pengetahuan dalam upaya
mencari solusi yang dapat diterapkan untuk masalah-masalah dalam belajar
dan pembelajaran, 2) produk seperti teks, program televisi, software
komputer, 3) suatu profesi yang terdiri dari berbagai kategori pekerjaan, dan
4) merupakan bagian spesifik dari pendidikan (Purwanto, dkk., 2005). Setiap
teknologi dibangun atas dasar suatu teori tertentu. Demikian pula teknologi
pembelajaran, dibangun atas dasar prinsip-prinsip yang ditarik dari teori
teknologi informasi. Teknologi pendidikan merupakan aplikasi dari ilmu dan
sains dasar, yaitu: 1) ilmu fisika, 2) rekayasa mekanik, optik, elektro, dan
elektronik, 3) teknologi informasi dan telekomunikasi, 4) ilmu perilaku, 5)
ilmu komunikasi dan 6) ilmu ekonomi (Miarso, 2004). Sedangkan menurut
Seels & Richey dalam Miarso (2004) akar intelektual teknologi pembelajaran,
yaitu psikologi, rekayasa (engineering), komunikasi, ilmu komputer, bisnis
dan Pendidikan.

Landasan teoritis dalam teknologi pendidikan sangat penting karena dapat
membantu memandu penggunaan teknologi dengan cara yang efektif dan
efisien dalam konteks pembelajaran. Dengan memahami landasan teoritis,
kita dapat memahami prinsip-prinsip yang mendasari penggunaan teknologi
pendidikan, dan mengimplementasikan teknologi dengan cara yang terbaik
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Selain itu, landasan teoritis juga dapat membantu mengidentifikasi dan
memahami peran teknologi dalam konteks pembelajaran, serta mengevaluasi
keefektifan  penggunaannya. Misalnya, dengan memahami teori
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konstruktivisme, Kkita dapat mengimplementasikan teknologi yang
memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
interaksi dan eksplorasi, dan dengan memahami teori behaviorisme, kita dapat
mengimplementasikan teknologi yang memberikan penguatan positif untuk
mendorong perilaku yang diinginkan dalam pembelajaran.

Dengan memahami landasan teoritis teknologi pendidikan, kita juga dapat
memilih dan mengevaluasi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan pembelajaran. Misalnya, jika tujuan pembelajaran adalah membangun
keterampilan kolaborasi, maka teknologi yang memungkinkan kolaborasi dan
interaksi dapat lebih efektif daripada teknologi yang hanya fokus pada
pembelajaran mandiri.

Secara keseluruhan, landasan teoritis dalam teknologi pendidikan sangat
penting karena dapat membantu memandu penggunaan teknologi dengan cara
yang efektif dan efisien, serta memilih dan mengevaluasi teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Hal ini dapat membantu
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih baik untuk siswa.

Teknologi pendidikan merupakan gabungan antara teknologi dan
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
proses pembelajaran. Beberapa landasan teoritis yang dapat menjadi dasar
dalam penggunaan teknologi pendidikan antara lain:

A. TEORI KONSTRUKTIVISME

Teori ini menekankan pada peran aktif siswa dalam proses pembelajaran
dan memberikan pengalaman belajar yang berpusat pada siswa. Tokoh yang
berperan pada teori ini adalah Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Piaget yang
dikenal sebagai konstruktivis pertama yang menegaskan bahwa penekanan
teori konstruktivisme pada proses untuk menemukan teori atau pengetahuan
yang dibangun dari realitas lapangan. Konstruktivisme Piaget menekankan
pada proses yang dilalui siswa untuk mengetahui sesuatu dan tahapan yang
dillui untuk memperoleh pengetahuan tersebut (Trianto, 2007). Vygotsky
sangat menekankan pentingnya peran interaksi sosial bagi perkembangan
belajar seseorang. Vygotsky menegaskan bahwa pikiran dapat berkembang
untuk merefleksikan kenyataan sosial. Proses komunikasi dengan orang lain
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah
memberikan banyak manfaat dalam kamajuan diberbagai aspek sosial.
Penggunaan teknologi oleh manusia dalam membantu menyelesaikan
pekerjaan merupakan hal yang menjadi keharusan dalam kehidupan.
Perkembangan teknologi ini juga harus diikuti dengan perkembangan pada
sumber daya manusia (SDM). Manusia sebagai pengguna teknologi harus
mampu memanfaatkan teknologi yang ada saat ini, maupun perkembangan
teknologi tersebut selanjutnya, sebagai pendidik juga harus cepat beradabtasi
dengan perubahan teknologi selain harus menguasai kecanggihan teknologi
sekarang ini. Teknologi Pendidikan menjadi salah satu kajian yang banyak
mendapat perhatian pada lingkungan ahli pendidikan. Dengan adanya
teknologi dapat membuka peluang baru untuk memperluas pendidikan,
meningkatkan efisisensi, dan menciptakan cara-cara baru untuk mengakses,
mengorganisisr dan memanfaatkan informasi. Pada saat yang sama, para ahli
pendidikan mulai mengembangkan teori-teori tentang bagaimana teknologi
dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran.

Salah satu teori pembelajaran yang relevan dengan teknologi pendidikan
adalah Kognitivisme. Teori ini menekankan bahwa pembelajaran adalah
proses pengolahan informasi didalam otak, dimana individu memperoleh
pengetahuan baru dengan menghubungkan informasi baru dengan
pengetahuan yang telah ada didalam memori mereka. Menurut teori
kognitivisme, pembelajaran, pembelajaran juga melibatkan penggunaan
kemampuan kognitif seperti pelatihan, pembelajaran juga melibatkan
penggunaan kemampuan kognitif seperti perhatian, persepsi, memori,
pemecahan masalah dan pemikiran Kritis.

Teknologi pendidikan dapat membantu meningkatkan efektivitas dan
efisiensi proses pembelajaran dan pengajaran, seperti dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dengan menyajikan materi
pembelajaran dengan cara yang menarik dan interaktif. Dalam
kesimpulannya, teori kognitivisme dapat mendukung penerapan teknologi
pendidikan dalam pembelajaran dengan memanfaatkan kemampuan kognitif
dan pengolahan informasi didalam otak. Dengan demikian, teknologi
pendidikan dapat membantu memperkuat pembelajaran dan meningkatkan
keterampilan kognitif siswa.
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B. KONSEP DASAR TEKNOLOGI PENDIDIKAN
1. Pengertian teknologi pendidikan

Teknologi pendidikan merujuk pada penggunaan teknologi untuk
meningkatkan proses pembelajaran dan pengajaran. Teknologi
pendidikan telah menjadi bagian penting dari pendidikan modern karena
memberikan peluang baru bagi siswa dan guru untuk terlibat dalam
pembelajaran dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Teknologi
pendidikan adalah studi dan etika praktek untuk memfasilitasi
pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan menciptakan,
menggunakan, dan mengelola proses teknologi yang tepat dan sumber
daya (Widyastuti, 2020). Teknologi pendidikan merupakan disiplin ilmu
pengetahuan yang merekomendasi berbagai solusi untuk membantu
dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan seluruh aspek belajar
dan bersumber dari suatu kecanggihan perangkat yang memadai
(Syahrizal dkk., 2022).

Ditinjau dari pendekatan pendidikan, lebih dahulu harus dibedakan
dua pengertian yang sering kali dirancukan, yaitu “teknologi dalam
pendidikan” dan “teknologi pendidikan”, teknologi dalam pendidikan
adalah penggunaan teknologi sebagai produk untuk membantu
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, termasuk misalnya penggunaan
mobil, pesawat pendingin, dan pengeras suara, peralatan atau perangkat
keras untuk keperluan terselenggaranya kegiatan pendidikan, adapun
teknologi pendidikan adalah salah suatu proses yang bersistem dalam
usaha mendidik atau membelajarkan, dalam proses yang bersistem ini
kemungkinan benar memang digunakan teknologi sebagai produk
(Miarso Yusufhadi, 2004).

Teknologi pendidikan merupakan salah satu cara dalam mewujudkan
proses belajar mengajar yang efektif, efisien, dan produktif sesuai
kebutuhan dan tuntutan anak didik, karena seorang pendidik
menggunakan media yang relevan dengan materi maka akan teratasi
permasalahan-permasalahan yang ada saat proses pembelajaran
berlangsung dan juga dapat mengantisipasi akan munculnya
permasalahan dalam pembelajaran, sehingga teknologi pendidikan
merupakan suatu penerapan teknologi yang mendukung kegiatan
pendidikan atau pengajaran sebagai alat bantu untuk memperbaiki dan
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A. TEKNOLOGI PENDIDIKAN
1. Definisi Teknologi Pendidikan

Association of Education Communication & Technologi (AECT)
mengungkapkan definisis teknologi instruksional sebagai berikut:
“Instructional technology is the theory and practice of design,
development, utilization, management, and evaluation of process and
resources for learning” (Richey, 1994). “berdasrakan definisis di atas
Teknologi Pendidikan Adalah teori dan praktek dalam desain,
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi proses dan
sumber belajar”.

Berkaitan dengan hal itu, teknologi pendidikan merupakan konsep
multidimensional yang meliputi: 1) Suatu proses sistematis yang
melibatkan penerapan pengetahuan dalam upaya mencari solusi yang
dapat digunakan dalam memecahkan masalah-masalah belajar dan
pembelajaran; 2) Produk seperti buku teks, program audio, program
televisi, Software komputer dan lain-lain; 3) Suatu profesi yang terdiri dari
berbagai kategori pekerjaan; dan 4) merupakan bagian spesifik dari
pendidikan (Warsita, 2008).

Selain beberapa definisi di atas, AECT (2008), juga telah
mengemukakan definisi teknologi pendidikan yang diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia bahwa Teknologi Pendidikan adalah studi dan etika
praktek untuk memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja
dengan menciptakan, menggunakan, dan mengelola proses teknologi
yang sesuai dengan sumber daya.

2. Kawasan Teknologi Pendidikan

Teknologi Pendidikan mempunyai lima kawasan (domain) yang
menjadi bidang garapannya berlandaskan definisi AECT (1994: 28), yaitu
desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan penilaian tentang
proses dan sumber belajar. Domain-domain tersebut meliputi:

a. Domain desain, meliputi desain system instruksional, desain pesan,
strategi pembelajaran, karakteristik peserta didik. Merupakan
pengklasifikasian kondisi untuk belajar dengan tujuan menciptakan
strategi dan pendidikan pada level makro seperti program satuan
pelajaran dan modul.
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b. Domain pengembangan, meliputi teknologi cetak, teknologi audio
visual, teknologi berasaskan komputer dan teknologi terpadu. Domain
pengembanhan merupakan proses penerjemahan spesifikasi desain ke
dalam bentuk fisiknya, mencakup berbagai variasi teknologi yang
diterapkan dalam pembelajaran.

c. Domain pemanfaatan, meliputi pemanfaatan media, difusi inovasi,
implementasi dan instruksionalisasi, serta peraturan dan kebijakan, arti
dan tujuannya memilih wawasan yang paling utama dari domain-domain
teknologi pendidikan.

d. Domain pengelolaan, meliputi manajemen proyek, manajemen sumber
daya, manajmenen penyampaian, dan manajemen system informasi.
Domain manajemen merupakan keterampilan mengorganisasi program,
supervise personal, mengadministrasikan fasilitas dan melaksanakan
perubahan.

e. Domain evaluasi, meliputi evaluasi masalah, pengukuran Kkriteria
patokan, evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Tugas evaluasi adalah
sebagai kegiatan manusia yang sudah lazim dilakukan sehari-hari, antara
lain kegiatan atau peristiwa menurut system.

Dari definisi di atas, Seel (Barbara B dan Richey, 1994) menyatakan
antara kelima domain tersebut saling berhubungan erat dan sinergis. Adapun
hubungan yang sinergis antara kelima domain tersebut dapat dilihat pada
gambar berikut:
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan dan pengajaran adalah salah satu upaya dalam mencapai target
atau tujuan yang diharapkan guna perbaikan sikap dan tingkah laku pada diri
sesorang, tanpa prose tersebut maka tujuan memanusiakan tidak akan
terwujud yakni melalui pendidikan dan pengajaran. Pengajaran adalah suatu
proses dengan tujuan menuntun peserta didik dalam menjalani kehidupannya
dengan mengembangkan seluruh potensi dirinya menjadi pribadi yang baik
dan mampu hidup secara mandiri. Perkembangan dalam proses pendidikan
akan meliputi perkembangan intelegnsi serta perkembangan pengalaman dan
penghayatan karena tersebut menjadi suda tentu menjadi kebutuhan manusia
sebagai individu maupun sebagai mahluk sosial.

Pendidikan merupakan rangkaian humanisasi berasal dari pemikiran
faham humanistik. Hal tersebut relevan dengan arti fundamental faham
humanistik pengedukasian manusia. Sistem edukasi yang dilakukan secara
islami biasanya disusun diatas fondasi nilai-nilai kemanusiaan. Perlu disadari
bahwa awal mulanya lahirnya manusia sejalan dengan esensi islam sebagai
agama yang humanistik. Dalam islam sendiri islam telah memposisikan aspek
kemanusiaan sebagai arah pendidikannya.

Dalam perkembangan teknologi membuat lembaga pendidikan dituntut
untuk lebih maju lembaga pendidikan saat ini dituntut untuk mengembangkan
model pembelajaran sesuai dengan dinamika pendidikan pendidikan di
indonesia, yang sesuai dengan tuntutan UUD 45 dan undang-undang nomor
20 Tahun 2003 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan zaman dan sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan selalu menjadi
sorotan utama banyak pihak, tidak hanya bagi mereka selaku pemagku
kebijakan akan tetapi juga bagi para peserta karena masa depan mereka akan
menjadi tantangan tersendiri yang akan terus berubah disesuikan dengan
standar Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi Sebagaimana
nurdyansyah juga mempertegas bahwa: “Educational process is the process
of developing student’s potential until they become the heirs and the developer
of nation’s culture”. Pendidikan adalah bagian dari rekayasa sosial karena
dengan melalui komunitas, pendidikan dapat dibentuk dan diarahkan ke
tujuan tertentu demi kemaslahatan manusia.
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B. TEORI PEMBELAJARAN HUMANIS

Dalam pandangan Humanism manusia memegang kendali terhadap
kehidupan dan perilaku mereka serta berhak untuk mengembangkan sikap dan
kepribadian mereka. Masih dalam humanism belajar tentunya bertujuan untuk
menjadikan manusia selayaknya manusia. Keberhasilan belajar dalam konteks
ini apabila ditandai dengan peserta didik mengenali dirinya dan mengenali
lingkungan sekitarnya dengan baik.

Teori belajar humanisme adalah sebuah teori yang memanusiakan
manusia, di mana seseorang individu dalam hal ini peserta didik dapat
menggali kemampuanya sendiri untuk di terapkan dalam lingkungannya.
Berdasarkan teori Abraham Maslow teori humanisme ini lebih
mengedepankan motivasi untuk mengembangkan potensi peserta didik secara
penuh (Boeree, C. G., 2006). Sedangkan menurut Calr Rogers teori
humanisme membahas tentang belajar dan pembelajaran (De Robertis, E. M:
2006).

Mengapa teori Humanis sangat diperlukan, pentingkag pendidikan
Humasnis dalam pendidikan, belajar dengan teori akan mengarahkan berpikir
pada konsep. Namun Humanis memiliki artian kemanusiaan, dalam proses
pendidikan yang diajarkan adalah manusia, manusia yang ada sejak usia dini
sampai usia remaja meraka pastinya mengenal yang namanya pendidikan,
teori humanism sendiri tidak bisa dilepaspisahkan dengan perilaku kebiasaan
seseorang sebagai mahluk individu.

Dalam pandangan Humanis pembelajaran peserta didik dan pendidik
hanya sebagai fasilitator. Karena prinsip dasarnya pendidikan utama manusia
adalah memiliki kemampuan dan keterampilan sehingga hanya penghayatan
dan pengalamanlah yang membuatnya sempurna dengan kesadaran dari
invidu secara subjetif.

Dalam pemaparan diatas ada faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang
sebagai peserta didik dalam mengimplementasikan teori Humasnistik:

1. Faktor Keluarga
Keluarga menjadi pranata pertama peserta didik di dalam keluarga, di
dalam keluarga konsep humanistik semula dibangun dengan berbagai
metode dan perannya masing-masing. Peserta didik akan mengenal cara
mereka mengenal karakter orang-orang disekelilingnya, peserta didik juga
akan mengenal fungsi masing-masing dari kelompok keluarga sehingga
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A. PENDAHULAN

Pendidikan pada umumnya merupakan suatu kebutuhan yang penting
dalam kehidupan manusia. Adanya pendidikan sebagai karunia terbesar dari
Tuhan kepada seseorang dalam mengembangkan peradaban hidup manusia
dikarenakan melalui proses pendidikan sesorang dapat mengetahui sendi-
sendi kehidupannya dengan berbagai aspek yang ada disekelilingnya
termasuk dampak baik maupun dampak yang buruk dalam menjalani Kkarir
kehidupannya kelak. pendidikan seseorang telah dijamin oleh negara, hal ini
sebagimana tercantum di dalam undang-undang tertuang dalam Pasal 31 Ayat
1 UUD 1945 berbunyi, “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.”
Pentingnya pendidikan menjadikan pendidikan dasar bukan hanya menjadi
hak warga negara, namun juga kewajiban negara. UUD 1945 melalui Pasal 31
Ayat 2 bahkan mewajibkan pemerintah untuk membiayai pendidikan dasar.
Dengan menjamin kebutuhan tersebut dalam undang-undang Sisdiknas
menerangkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara lanjut pasal 1 ayat 1 : Pemerintah menyelenggarakan pendidikan
bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Seiring berkembangnya zaman pendidikan mengalami pembaruan sistem
dalam kebijakan. Dengan adanya pembaruan sistem kebijakan ini sangatlah
penting dikarenakan memerlukan pengkajian yang mendalam dari semua
aspek termasuk perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam
melakukan pembaharuan pendidikan diharapkan bahwa dunia pendidikan
indonesia untuk dapat bersaing dengan negara-negara lain yang mana sistem
pendidikannya telah maju. Serta dengan adanya pembaharuan pendidikan
diharapkan dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang unggul dan
kompetitif.

B. TEKNOLOGI DAN KUALITAS PENDIDIKAN INDONESIA
Definisi teknologi pendidikan tahun 1972 menyatakan bahwa teknologi
pendidikan adalah (field) yang terlibat dalam upaya memfasilitasi
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pembelajaran, baik pada tahap persiapan melalui aktivitas identifikasi,
pengembanganm pengorganisasian dan penggunaan semua sumber belajar
maupun pada proses pembelajaran itu sendiri. definisi teknologi pendidikan
tahun 2004 yang dirumuskan melalui menciptakan, menggunakan, mengelola
proses dan sumber belajar yang tepat sebagai kajian (study) dan praktik
beretika dalam memfasilitasi pembelajaran. Disinilah kedua definisi tersebut
memilik kesamaan karakter dan orientasi untuk memahami teknologi
pendidikan bukan sebagai disiplin pengetahuan yang mapan seperti psikologi,
sosiologi, dan ekonomi, melainkan sebagai bidang kajian keilmuan.

Kata teknologi menurut bahasa Yunani “technologia” yang menurut Webster
Dictionary berarti systematic treatment atau penanganan sesuatu secara
sistematis. Sedangkan techne menjadi dasar kata tekonologi berarti seni,
kemampusan, ilmu atau keahlian, keterampilan ilmu. Jadi teknologi
pendidikan bisa diartikan sebagai pegangan atau pelaksanaan pendidikan
secara sitematis.

Sedangkan teknolologi menurut bahasa yaitu techne, bahasa Yunani,
dengan dimaknai seni, kerajinan tangan, atau keahlian. Bagi bahasa Yunani
kuno teknologi diakui sebagai suatu aktivitas khusus, dan sebagai
pengetahuan. Sebagai proses teknologi pendidikan yang bersifat abstrak.
Teknologi pendidikan dapat dipahami sebagai suatu proses yang rumit dan
terintegrasi yang melibatkan orang, ide, prosedur, peralatan, dan organisasi
untuk menganalisis masalah, mencari jalan untuk mengatasi permasalahan,
melaksanakan, menilai, dan mengelola pemecahan kasus tersebut yang
meliputi semua aspek belajar manusia. (AECT, 1997). Sejalan dengan hal itu,
maka munculnya teknologi pendidikan lahir dari adanya permasalahan dalam
suatu pendidikan. Permasalahan pendidikan yang muncul saat ini, mencakup
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan, relevensi, dan efesiensi
pendidikan dan peningkatan mutu/kualitas pendidikan. Permasalahan serius
yang masih dirasakan oleh pendidikan mulai dari pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi adalah masalah kualitas, tentu saja hal ini dapat dipecahkan
melalui pendekatan teknologi pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi semua orang tanpa
terkecuali. Semua orang wajib mendapatkan pendidikan yang layak untuk
keberlangsungan masa depan. Selain mendapatkan ilmu melalui pendidikan
seseorang juga dapat mengembangkan karakter mereka. Dalam membahas
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan
karakter dan potensi individu, serta dalam memajukan suatu bangsa dan
negara. Definisi pendidikan telah berubah seiring waktu dan perkembangan
masyarakat, namun intinya masih sama yaitu sebagai suatu proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan
pengetahuan seseorang agar dapat berfungsi secara optimal dalam kehidupan
sehari-hari dan berkontribusi positif bagi masyarakat, bangsa dan negara.
Setiap generasi memiliki keinginan untuk meneruskan sesuatu kepada
generasi berikutnya. Warisan tersebut dapat berupa produk budaya dari
generasi sebelumnya atau produk budaya yang ada pada zaman mereka
sendiri. Warisan tersebut meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
nilai-nilai. Proses pewarisan ini seringkali melibatkan pendidikan sebagai alat
atau sarana untuk mencapai tujuan tersebut.

Pada masa Yunani kuno, definisi pendidikan berfokus pada pembentukan
karakter dan etika, serta pengembangan kemampuan intelektual. Sementara
itu, pada masa Renaissance, pendidikan dilihat sebagai suatu cara untuk
memperkaya diri secara budaya dan membuka kesempatan untuk
mengeksplorasi pengetahuan baru. Pada abad ke-18 hingga ke-19, pendidikan
menjadi lebih terfokus pada penguasaan keterampilan praktis dan teknis,
seperti membaca, menulis, dan menghitung, serta pada pengembangan
keahlian yang diperlukan dalam industri dan bisnis.

Selanjutnya pada abad ke-20 dan ke-21, pendidikan semakin ditekankan
pada pengembangan keterampilan kritis, kreativitas, dan kolaborasi, serta
mengintegrasikan teknologi sebagai alat pembelajaran. Pendidikan
merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang akan
dating, hal ini terncatum dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003, tentang
Sitem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS). Orang Jerman menduga
pendidikan menjadi Erziehung, yang setara dengan educare, yang artinya:
membangkitkan potensi kelebihan atau mengaktifkan kelebihan atau potensi
anak. pada bahasa Jawa, pendidikan berarti “memasak”, memasak dan
mengganti pikiran, menjadikan perasaan, pikiran, kehendak serta tabiat
sebagai dewasa, dan membarui kepribadian anak. (Nurkholis: 2013).
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Ki Hajar Dewantara mendefinisikan pendidikan sebagai usaha untuk
memajukan perkembangan moral, intelektual, dan fisik anak, sehingga
memungkinkan mereka untuk mencapai kesempurnaan hidup yang sejalan
dengan alam dan masyarakat. Pendidikan juga bertujuan untuk membimbing
anak sejak lahir dalam mencapai kedewasaan fisik dan mental melalui
interaksi dengan lingkungan dan alam.

Pendidikan tidak hanya berkaitan dengan pengajaran di dalam kelas,
tetapi juga meliputi pembelajaran di luar kelas, seperti melalui pengalaman,
interaksi sosial, dan pengalaman langsung. Pendidikan dapat diakses oleh
semua orang, tanpa pandang bulu atas latar belakang sosial, agama, atau ras.
Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan kemampuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan hidupnya, dan pada saat
yang sama memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat dan dunia di
sekitarnya. Dalam dunia yang terus berkembang dan semakin kompleks
seperti saat ini, pendidikan menjadi semakin penting untuk membantu
individu memahami dan menghadapi perubahan yang terjadi. Perubahan-
perubahan tersebut membantu individu untuk memahami dan
menginterpretasikan pengalaman hidupnya, sehingga memungkinkan mereka
untuk mengembangkan bagaimana cara berperilaku yang efektif dalam
mengatasi faktor-faktor lingkungan yang terkait dengan diri mereka.

Perkembangan teknologi informasi telah meningkatkan kinerja dan
memungkinkan berbagai macam aktivitas untuk dilakukan dengan cepat,
akurat, dan efisien, yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas.
Kemajuan teknologi juga memunculkan berbagai jenis kegiatan yang berbasis
teknologi, seperti pemerintahan elektronik (e-government), perdagangan
elektronik (e-commerce), pendidikan elektronik (e-education), kedokteran
elektronik (e-medicine), laboratorium elektronik (e-laboratory), dan juga
termasuk dalam dunia pendidikan, yang semuanya didasarkan pada teknologi
elektronik. Teknologi Pendidikan menawarkan berbagai cara yang sistematis
untuk mengkonseptualisasi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam
proses pendidikan. Dengan kata lain, Teknologi Pendidikan membantu
pembelajaran dengan menggunakan teknik pembelajaran modern (Lazar,
2015). Dengan adanya pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, diharapkan
pesan pembelajaran dapat disampaikan secara sistematis dan terstruktur, baik
dalam bentuk fisik maupun digital, yang tidak lagi terbatas oleh keterbatasan
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A. KONSEP NEGARA MAJU

Istilah “negara maju” umum digunakan untuk menggambarkan negara-
negara di dunia dengan standar hidup yang layak dan ekonomi yang kuat
(Pristiandaru, 2022). Negara maju didefinisikan sebagai negara di mana warga
negara memiliki akses mudah ke layanan kesehatan dan pendidikan
berkualitas, teknologi dan infrastruktur canggih, sektor ekonomi yang
beragam dan seimbang, seperti industri, jasa, dan pertanian, dan produk
domestik bruto (PDB) yang relatif tinggi per kapita (The Investopedia Team,
2023). Definisi tersebut senada dengan hasil pengukuran pembangunan
manusia di negara-negara dunia oleh Program Pembangunan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB), dengan melacak lusinan titik data di berbagai sektor,
mulai dari PDB per kapita hingga tingkat melek huruf, harapan hidup,
stabilitas politik, dan akses ke listrik. yang kemudian disusun menjadi satu
skor, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tahunan atau Annual Human
Development Index (HDI) (World Population Review, 2023). Merujuk PBB,
36 negara yang terletak di Amerika Utara, Eropa, atau Asia dan Pasifik
dianggap maju (Guterres, 2022). Kemudian di tahun 2023, jumlah negara
maju di dunia bertambah menjadi 66 negara (World Population Review,
2023). Dari 66 negara maju tersebut, terdapat lima negara teratas yang
memiliki sistem pendidikan tercanggih di dunia: Inggris, Amerika Serikat,
Australia, Finlandia, dan Uni Emirat Arab (Serosoft, 2023). Sebagaimana
beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan suatu bangsa sangat
dipengaruhi oleh kualitas sistem pendidikan yang ada di negaranya (Fomba et
al., 2022; Gapsalamov et al., 2020; Prasad & Gupta, 2020; Rustiadi, 2015;
Vlasov, 2021).

Perubahan sistem pendidikan merupakan langkah awal bagi negara untuk
maju atas dasar ilmu pengetahuan dan teknologi (Long et al., 2023; Njui,
2018; Yamanaka & Suzuki, 2020). Teknologi adalah kriteria perkembangan
dan pertumbuhan yang paling signifikan di dunia saat ini, dan pendidikan
adalah sarana untuk mengenali dan mencapai teknologi baru. Untuk itu,
negara membutuhkan peran teknologi pendidikan (at Thaariq & Surahman,
2021; Hamidi et al., 2011). Hal ini ditandai dengan sejak dulu hingga sekarang
telah banyak penelitian dan pembahasan tentang keberhasilan penerapan
teknologi pendidikan di beberapa negara maju (Allison, 2022; Al-Malah et al.,
2023; Jhurree, 2005; Passey et al., 2016). Sebagaimana Weller (2020),
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mengidentifikasi pertengahan 1994 sebagai titik balik pertumbuhan pesat
teknologi pendidikan sebagai bidang penelitian dan pengembangan.
Perubahan dikaitkan dengan perluasan teknologi pendidikan ke teknologi
baru, seperti internet dan multimedia, dan perluasan itu dilakukan hingga
tahun 2000-an, dengan telepon pintar dan jejaring sosial menjadi bagian dari
praktik pendidikan (Haleem et al., 2022; Huang et al., 2019; Roblyer &
Doering, 2014).

B. AWAL PENERAPAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN DI NEGARA

FINLANDIA

Penerapan teknologi pendidikan di negara maju dapat menjadi sumber
belajar berupa pengalaman terbaik bagi negara berkembang seperti Indonesia
(Hamidi et al., 2011; Mardjuki et al., 2010; Marmoah et al., 2021; Setiawan,
2018; Sunarti et al., 2022; Woolf et al., 2011). Dengan demikian, pada bab ini,
pembahasan akan berfokus pada studi dan praktek teknologi pendidikan di
salah satu negara dari lima negara maju versi Serosoft (2023), yaitu Finlandia.

_INDONESIA FINLANDIA

....nm

A

|
o

Sumber: http://smpnlmengwi.sch.id/index.php/sejarah-sekolah/item/62-
hardiknas-pandem-corona-dan-belajar-dari-pendidikan-finlandia.html

1. Pengakuan Universal atas Kualitas Sistem Pendidikan Finlandia
Finlandia adalah negara dengan sistem pendidikan terbaik dan unik di
seluruh dunia (Sepriani et al., 2021; Ustiin & Eryilmaz, 2018). Model
Finlandia telah memperoleh pengakuan universal untuk kualitas dan
standarnya (Ahonen, 2021). Pendidikan Finlandia telah menjadi studi
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A. PENDAHULUAN

Aspek terpenting dalam mewujudkan dan mengarahkan manusia untuk
dapat berfikir kritis dan idealis tidak terlepas dari peran Pendidikan.
Pendidikan merupakan mata rantai kehidupan manusia. Dapat kita bayangkan
bagaimana jika Pendidikan tidak dapat terlaksana dengan baik sebagaimana
mestinya, oleh karena itu pelaksanaan Pendidikan yang terencana dan
sistematis dapat mempengaruhi kehidupan bangsa (Agustian & Salsabila,
2021). Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas pendidikannya.
Apabila system Pendidikan baik maka bangsanya akan menjadi bangsa yang
tentram dan maju. Keberhasilan dari system Pendidikan akan terlihat pada
generasi penerus bangsa yang sukses dan bermartabat. Bangsa yang besar
akan menghargai sebuah system Pendidikan yang mendorong masyaraktanya
untuk maju dalam berbagai bidang untuk menghadapi tantangan kehidupan
masa depan. Pendidikan dan kehidupan social masyarakat memiliki hubungan
timbal balik dalam masyarakat, dengan demikian untuk mengantarkan
generasi penerus bangsa menjadi tanggung jawab sebuah Pendidikan yang
berkualitas (Samsudin, 2019).

Berkenaan dengan mutu Pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah,
Hal ini disebabkan oleh 2 faktor, secara umum rendahnya mutu Pendidikan
ini terlihat dari 2 sudut pandang. Sisi pertama rendahnya mutu Pendidikan dari
segi makro, factor makro ini terdapat banyak factor yang berpengaruh dalam
mutu Pendidikan, factor kurikulum, kebijakan Pendidikan, fasilitas, aplikasi
teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan dalam dunia Pendidikan.
sisi kedua, dari factor mikro, adalah merupakan personalia dari kesejahteraan
guru dan guru profesional (Hadis, 2010). Kualitas pembelajaran di sekolah
memiliki Peranan penting dalam meningkatkan mutu Pendidikan nasional,
akan tetapi pengembangan kualitas pembelajaran masih sangat kontekstual.
Pengembangan mutu tersebut masih di pengaruhi oleh kondisi social dan
kultur dari lingkungan sekolah tersebut. Kondisi lingkungan yang kondusif
sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran, oleh karenanya sekolah
merupakan satu kesatuan system yang saling berhubungan dan melengkapi
dimana kualitas pembelajaran harus ditingkatkan (Zamroni, 2011). Solusi
dalam permasalahan tersebut dapat dilakukan upaya dengan peningkatan
mutu Pendidikan melalui pemanfaatn teknologi dalam Pendidikan, dengan
harapan outpout dari lulusan Pendidikan memiliki kompetensi yang siap untuk
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bersaing di dunia nyata. Berbicara tentang lulusan yang memiliki kemampuan
tidak terlepas dari proses pembeajaran selama Pendidikan dilakukan. Dengan
adanya teknologi dalam dunia Pendidikan dapat menjawab semua
permasalahan-permasalahan yang ada ((Na’im, 2019). Seorang pendidik
seharusnya memiliki kemampuan dalam penguasaan digital, ada anggapan
bahwa yang berkaitan dengan internet menjadil lebih unggul dan hebat
(Syahrani, 2021), pembelajaran yang interpretasi berbasis dengan internet
dijadikan sebagai instansi yang modern (Syarwani, M., & Syahrani, 2022).
Pada saat sekarang semua dikaitkan dengan digital, sehingga segala sesuatu
yang berhubungan dengan internet dikaitkan dan dianggap lebih maju dan
modern.

Teknologi digital saat ini sudah mulai di gunakan dan berkembang dalam
Lembaga Pendidikan dengan tujuan untuk menunjang keberhasilan
pembelajaran, tidak hanya sebagai alat informasi (mengakses informasi) juga
sebagai alat/media pembelajaran (penunjang proses dan tugas belajar
(Selwyn, 2011). Teknologi adalah hasil perkembangan dari ilmu pengetahuan
yang berada pada dunia Pendidikan yang diciptakan oleh manusia (Lestari,
2018). Teknologi memliki kekurangan atau kelemahan yang juga mempunyai
dampak negative bagi manusia yang merupakan ciptaan manusia. Banyak
yang berasumsi bahwa teknologi merupakan hal yang ada pada alat elektronik,
berkaca dari pernyataan tersebut makna teknologi memiliki makna yang luas.
Konsep dari teknologi selalu mengalami perkembangan dan perubahan oleh
masyarakat di setiap zaman. Pada awalnya teknologi didefinisikan sebagai
alat-alat yang berkaitan dengan permesinan, proyektor dan radio juga
dimaknai sebagai buku dan papan tulis. Kondisi sekarang, teknologi sering
dikaitkan dengan peralatan elektronik. Akan tetapi, para ilmuwan filsafat ilmu
pengetahuan mendefinisikan teknologi merupakan kegiatan dalam hal ini
pekerjaan oleh ilmu pengetahuan itu sendiri dengan tujuan sebagai solusi
pemecahan masalah yang ada pada kehidupan manusia. berangkat dari makna
tersebut, bahwa teknologi sangat erat kaitannya dengan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi manusia dengan berbagai penyelesaiannya.
Penciptaan teknologi oleh manusia ditujukan agar dapat memecahkan
masalah dengan kemudahan dalam pengerjaannya untuk meringankan
pekerjaan manusia. juga tidak kalah pentingnya peran dan kontribusi dari
teknologi itu sendiri bagi kehidupan manusia, terutama untuk dunia
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